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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia dalam perjalanan hidupnnya akan melewati masa 

dilahirkan, hidup di dunia dan meninggal dunia, masa-masa tersebut 

adalah garis hidup setiap manusia yang telah Allah SWT tentukan. Islam 

mengatur semuanya dengan rinci tentang kehidupan manusia yang disebut 

dengan hukum islam.  

Hukum Islam merupakan kerangka dasar aturan Islam yang berasal 

dari Al-Qur‟an dan hadits .yang mengatur segala perbuatan hukum bagi 

umat Islam. Hukum Islam adalah hukum Allah SWT., dan sebagai hukum 

Allah SWT, dituntut kepatuhan dari umat Islam dari untuk 

melaksanakannya sebagai bentuk dari keimanannya terhadap Allah SWT. 

Salah satu hubungan yang mengatur hubungan sesama manusia yang 

ditetapkan Allah SWT adalah aturan tentang hukum mawarits. Mawarits 

adalah salah satu bahasan yang terdapat dalam ilmu fiqh. Fiqh adalah salah 

satu bidang ilmu dalam syari‟at Islam tentang bentuk pengabdian kepada 

Allah SWT yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci. Fiqh terbagi pada 

bidang ibadah dan bidang mu‟amalah, salah satu bagian dari bidang 

mu‟amalah adalah mawarits. Yakni hukum yang mengatur tentang 

permasalahan pembagian harta warisan.
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Hukum Islam membahas waris sangat ekstensif meliputi orang-

orang yang berhak mendapatkan waris, bagian harta waris, hal-hal yang 

bisa menghalangi waris, penambahan atau pengurangan bagian waris, dan 

seterusnya
2
  

Waris merupakan pemindahan harta dari seseorang yang 

dinyatakan benar nyata telah meninggal dunia (si pewaris) kepada orang 

yang masih hidup. Dalam Islam, dikenal dengan faraidh.
3
 Arti dari faraidh 

yaitu bagian tertentu yang dibagi menurut agama Islam kepada semua 

yang berhak menerima.
4
 Ilmu faraidh merupakan ilmu yang membahas 

mengenai cara membagi harta warisan secara fiqh dan hitungan.
5
 Pada 

dasarnya dalam hukum kewarisan Islam, hak-hak ahli waris dinyatakan 

dalam jumlah atau bagian tertentu dengan angka yang pasti. Angka yang 

pasti tersebut telah tercantum dalam Al-Qur‟an, yang dalam kitab-kitab 

fiqh, hukum tentang pembagian warisan dinamakan dengan faraidh oleh 

para ulama fiqh. Dasar hukum disyari‟atkannya pembagian warisan, 

sebagai berikut : 
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Qs. An- Nisa‟ ayat 7 

َ ُ  مِم ا  لِدُا ِ  وُٱلَُ قْرَبُون ََُٰ َُ  وُللِنمسُاءِ  نُصِيب   ممما ترُبُكُ  ٱلَ لِدُاِ  وُٱلَقْرَبُون ََُٰ لملبمجُالِ نُصِيب  ممما ترُبُكُ ٱلَ

 قُْلم مِنَون أوَُ كُثرنبُ  نُصِيبًا ممفَبنوضًا

“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa 

dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 

menurut bahagian yang telah ditetapkan.”
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Dalam ayat di atas, Laki-laki maupun perempuan mempunyai hak 

yang sama dalam soal warisan, yaitu sama-sama memperoleh harta 

peninggalan orang tua dan kerabatnya. Tetapi bagian warisan yang harus 

diterima tidak dijelaskan secara rinci.
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Qs. An- Nisa‟ ayat 11 

ََقُ  ٱثرَنُترُيَِ  فرُلُهننم   صِيكنمن ٱللمون فِِ أوَُلَُٰدكِنمَ   للِذمكُبِ  مِثَلن  حُظم  ٱلَننثرُيرُيَِ  فإُِ  كننم  نِسُاءً  فرُ ينَ

حِد   ممنرَهنمُا ٱلسُّدنسن  مِما ترُ بُكُ  َُيَوِ  لِكنلم  وَُٰ حِدُةً  فرُلُهُا ٱلنمصَفن  وُلِوُرُ ثرنلنثاُ مُا ترُبُكُ   وُإِ  كُانُتَ  وَُٰ

َُاهن  فُلِِنمموِ  ٱلثرُّلنثن  فإُِ  كُا ُ  لُون ۥٓ إِخََُة   فُلِِنمموِ   إِ  كُاُ  لُون ۥ وُلُد   فإُِ  لّمَ  يُكنن لمون ۥ وُلُد   وُوُرثِوُن ۥٓ أوُرُ

صِى بِِاُ أُوَ  دُيَن ءُاواُؤنكنمَ  وُأوُرَنُاؤنكنمَ  لُ  تُدَرنو ُ  أيُرُّهنمَ أقْرَبُبن لُكنمَ  ٱلسُّدنسن  مِن ورُعَدِ  وُصِيمة   ينَ

 نرُفَعًا  فُبيِضُةً  ممنُ  ٱللموِ   إِ م  ٱللموُ  كُا ُ  عُلِيمًاحُكِيمًا

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian 

dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan 

lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia 

memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-

masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
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meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 

mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya 

mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa 

saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 

tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 

sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 

kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
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Berdasarkan ayat di atas pembagian harta warisan antara laki-laki 

dan perempuan berbeda, laki-laki mendapatkan bagian sama dengan dua 

bagian anak perempuan. Pembagian-pembagian ini banyak sekali 

dijelaskan dalam kitab-kitab para ulama fiqih, dalam hal ini perspektif 

madzhibul arba‟ah merupakan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, ihktilaf yang terjadi diantara kalangan para fuqaha tentang 

batas usia kandungan dan juga pembagian warisan terhadap anak dalam 

kandungan merupakan persoalan yang akan dibahas dalam peneltian ini, 

dari kalangan madzhab as-syafi‟i dan maliki menyebutkan bahwa bayi 

dalam kandungan belum berhak mendapatkan warisan, karena masih 

belum jelas nanti ketika keluar dari kandungan dalam keadaan hidup atau 

meninggal, sedangkan dari kalangan hanafiah dan hanabilah menyebutkan 

bahwa bayi dalam kandungan mendapatkan warisan dengan batas minimal 

kandungan, karena dengan tanda itu anak dalam kandungan dinyatakan 

hidup dan akan mendapatkan warisan. 

Maka dari itu berdasarkan ihktilaf diantara madzahibul arbaah,  

penelitian tentang Hak Waris Anak dalam Kandungan Perspektif 
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Madzhibul Arba’ah akan dilanjutkan secara kompeten dan komprehensif 

untuk mengetahui permasalahan tentang hak waris anak dalam kandungan.  

B. Fokus penelitian  

Suatu kegiatan penelitian dilakukan atas dasar adanya suatu masalah. 

Adapun masalah atau fokus penelitian yang dapat peneliti rumuskan, antara 

lain: 

1. Bagaimana kriteria hak waris anak dalam kandungan menurut 

madzahibul arba‟ah? 

2. Bagaimana penentuan bagian mutlak terhadap anak dalam 

kandungan menurut madzahibul arba‟ah ?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 

suatu yang peroleh setelah penelitian selesai. Adapun tujuan penelitian antara 

lain: 

1. Untuk mengetahui kriteria hak waris anak dalam kandungan 

menurut madzahibul arba‟ah. 

2. Untuk mengetahui penentuan ligitime portie terhadap anak dalam 

kandungan menurut madzahibul arba‟ah. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini di harapkan mempunyai manfaat yang besar 

pengaruhnya. Adapun kegunaan yang di peroleh dalam penelitian ini, antara 

lain:  



 
 

 
 

1. Bagi IAIN Madura, sebagai bahan rujukan dan pertimbangan bagi 

mahasiswa yang akan melakukan atau mengembangkan penelitian yang 

sama. 

2. Bagi masyarakat, dapat memberikan pemikiran dan pemahaman 

khusushnya tentang “Hak Waris Anak dalam Kandungan Perspektif 

madzahibul arba‟ah”. 

3. Bagi peneliti sendiri, menambah wawasan dan pengetahuan tentang “Hak 

Waris Anak dalam Kandungan Perspektif Madzahibul arba‟ah”. 

E. Metode Penelitian 

Dalam hal penelitian ini penulis akan menuliskan beberapa hal yang 

akan terkait dalam penulisan skripsi ini, karena dalam skripsi ini pula harus 

memiliki beberapa metode agar dalam penulisan skripsi ini dapat terarah, 

metode tersebut yaitu meliputi dari : 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian hukum normatif 

(normative reseach), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan 

menelaah sumber - sumber tertulis dengan jalan mempelajari bahan - 

bahan kepustakaan yang mempunyai relevansi atau keterkaitan dengan 

materi pembahasan penulis. Yaitu dilakukan melalui riset berbagai buku 

atau literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian, seperti buku – 



 
 

 
 

buku dan literatur yang dapat ditemukan berbagai pendapat yang 

digunakan untuk menganalisis dan menjawab permasalahan penelitian.
9
 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konseptual, 

pendekatan konseptual adalah pendekatan yang beranjak dari pandangan 

dan doktrin yang berkembang dan dipahami dalam kajian ilmu hukum. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini maka sumber data yang penulis gunakan 

adalah pada pandangan kepustakaan, dimana terdapat dua sumber yaitu 

sumber hukum primer dan sumber hukum sekunder
.10

 

Adapun sumber primer penelitian ini adalah buku-buku, kita-kitab 

atau literatur yang sumbernya dari madzahibul arba‟ah, diantaranya kitab 

fiqh islam waadillathu, matnul ghoyah wat taqrib, Al-Mirats fi Al-

Syari'ah Al-Islamiyyah, Kasyf al-Haga'iq fi Syarh Kanz al-Daqa'iq,  

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam skripsinya penulis menggunakan teknik 

yaitu dengan cara mengumpulkan data, memilah, kemudian mengkaji, dan 

menelaah berbagai buku - buku kepustakan yang memili kaitan dengan 

kajian penulis. menyangkut permasalahan hak anak dalam kandungan 

perspektif madzahibul arba‟ah.  
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4. Pengolahan Data 

Langkah awal dari tahapan penulisan skripsi yaitu 

pengumpulan data yang selanjutnya diolah dan dianalisis. Pengolahan 

data merupakan tahapan paling penting dalam sebuha penelitian. 

berikut pengelolahan data yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian skripsinya yaitu analisis data yang bersifat kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena apa yang terjadi dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata – kata dan bahasa, pada suatu konteks yang khusus 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
11

 

Merujuk ke langkah awal penulisan, penulis mengumpulkan 

data – data kemudian dikaji melalui metode hukum normatif lalu 

diolah dan kemudian dianalisis secara kualitatif dan disimpulkan 

secara kualitatif pula karena metode pengolahan data ini 

menggunakan teknik analisis data. Karena itu maka penulis memilih 

metode pengolahan data sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil kerja tahap 1, dilakukan melalui klasifikasi data, 

kelas data, dan sub kelas data. Hal ini untuk merujuk kepada 

pertanyaan penelitian dan unsur - unsur yang terkandung dalam fokus 

penelitian. 
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b. Data yang telah diklasifikasi dan disusun, kemudian dihubungkan. 

Hubungan antar data tersebut divisualisasikan dalam bentuk deskripsi 

hasil penelitian. 

c. Melakukan pengolahan data dengan menggunakan metode analisis 

data yang bersifat kualitatif. Metode kualitatif yang digunakan yakni 

deskriptif analitis yaitu menguraikan fakta yang telah ada kemudian 

ditarik kesimpulannya dengan memanfaatkan cara berpikir deduktif. 

Cara berpikir deduktif yaitu menarik kesimpuan yang berawal dari hal 

– hal yang bersifat umum menuju hal – hal yang bersifat khusus 

5. Penelitian Terdahulu 

Kajian terdahulu atau penelitian terdahulu adalah sebuah 

peneltian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang 

mempunyai kesamaan atau mempunyai keserupaan baik dalam subjek 

atau objek peneltiannya, sebagaimana beberapa penelitian terdahulu 

sebagai berikut; 

a. Toto iswanto. Dengan judul penelitiannya “Hukum Waris Anak 

dalam Kandungan (Studi Komperatif Imam As-Syafi’i dan Imam 

Abu Hanifah)”. Fakultas syariah dan hukum, UIN Sunan kalijaga 

Jogjakarta, 2016.
 12

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

ditulis saat ini adalah sebagai berikut: 
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1) Sama-sama membahas tentang waris anak dalam kandungan  

2) Sama-sama menggunanakan metode penelitan kualitatif dan jenis 

penelitian hukum normatif.  

Adapun perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sebagai berikut: 

1) Berbeda dalam studinya, penelitian terdahulu menggunakan studi 

komperatif dan penetian saat menggunakan pandangan 4 madzhab 

dalam kajiannya.  

2) Perbedaan dalam fokus peneltiannya, kajian terdahulu fokus pada 

hukum waris anak dalam kandungan, sedangkan kajian saat ini fokus 

pada hak waris anak dalam kandungan.  

b. Fachrur rodzi. Dengan judul peneltiannya “Hak Waris Anak dalam 

Kandungan Perspektif Fikih Konvensional dan Kompilasi Hukum 

Islam”. Peneliti adalah mahasiswa Fakultas syariah dan hukum  UIN 

Syarif Hidayatullah, 2015. 
13

 

Skripsi ini membahas tentang hak waris seorang anak dalam 

kandungan perspektif fikih konvensional dan juga dalam kompilasi hukum 

islam.   

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan ditulis 

saat ini adalah sebagai berikut 

1) Persamaan dalam fokusnya, yaitu hak anak dalam kandungan. 
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2) Persamaan metedologi penelitian. Sama-sama menggunakan metode 

Kualitatif yang menggunakan jenis penelitian hukum normatif dalam 

mengkaji penelitiannya.  

Adapun perbedaan kajian terdahulu tersebut dengan yang ditulis 

saat ini adalah sebagai berikut: 

1. Berbeda dalam pembahasannya. Penelitian terdahulu membahas  hak 

anak dalam kandungan pespektif fikih konvensional dan kompilasi 

hukum islam, sedangkan penelitian saat ini membahas hak anak dalam 

kandungan perspektif 4 ulama madzhab.  

F. Definisi Istilah 

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu untuk 

didefinisikan secara jelas, agar pembaca memahami istilah yang 

digunakan. Adapun beberapa istilah tersebut, antara lain: 

1. Hak waris adalah sesuatu yang harus didapatkan seseorang terhadap 

suatu harta peninggalan dari orang yang sudah meninggal dunia, 

dalam konteks ini seseorang atau ahli waris yang berpeluang atau 

berkesempatan untuk mendapatkan bagian dari harta yang 

ditinggalkan oleh orang yang telah meninggal dunia harus diberikan 

sesuai dengan bagian yang sudah ditentukan.  

2. Anak dalam kandungan  adalah anak yang statusnya masih berada 

dalam janin orang tuanya, dalam konteks ini seorang anak yang masih 

dalam kandungan menjadi polemik dalam kajian hukum islam, seperti 

haknya dalam mendapatkan warisan.  



 
 

 
 

3. Madzhibul arba’ah adalah  pendapat yang didasari oleh empat ulama 

madzhab, diantara madzhab hanafi, maliki, syafi‟i dan hanbali, keempat 

ulama madzhab tersebut menjadi rujukan dalam kajian ilmu fikih, 

semuanya dianggap mempuni dan menjadi bidangnya dalam 

memecahkan persoalan-persoalan fikih, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan perspektif madzhibul arba‟ah atau pendapat empat ulama 

madzhab.  

 


